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ABSTRACT 

 

This research was intended to determine the level of total erythrocytes, hemoglobin level, and  hematocrit  

value of Simpo cattle which was infested with digestive worms. This research was conducted in 

Desember 2018 at Labuhan Ratu Village, East Lampung.  The erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit 

analysis were done in Veterinary Hall of Lampung.  The research used Completely Randomized Design 

with 4 treatments and 4 replications.  The treatment used were P0 (Simpo cattle without infested with the 

digestive worms), P1 (Simpo cattle were infested with Haemonchus sp.), P2 (Simpo cattle were infested 

with Paramphistomum sp.), and P3 (Simpo cattle were infested with Oesophagustomum sp.).  The blood 

sample were used in this research from 16 Simpo cattle. Data were analyzed using variance analysis with 

significancy of 5%. The observed variables in this study were total erythrocytes, hemoglobin level, and  

hematocrit  value.  The results  showed that the treatment of digestive worms infested was not different 

significantly (P<0.05) on total erythrocytes, hemoglobin level, and  hematocrit value of Simpo cattle. 
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PENDAHULUAN 
 

Kebutuhan daging sapi sebagai 

sumber protein semakin meningkat seiring 

dengan pertambahan penduduk serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya gizi yang seimbang .  Tingkat 

konsumsi daging sapi masyarakat Indonesia 

tahun 2010 mencapai 1,69 kg/kapita/tahun dan 

tahun 2011 mencapai 1,83 kg/kapita/tahun.  

Selama tahun 2010 hingga 2012 rata-rata 

kenaikan tingkat konsumsi bisa mencapai 15%, 

sedangkan pertumbuhan kenaikan daging sapi 

sebesar 4,15% per tahun (Badan Pusat 

Statistik/BPS, 2013).  Produksi daging sapi di 

dalam negeri periode 2017 tercatat sebesar 

354.770 ton, sedangkan perkiraan kebutuhan 

daging sapi mencapai 604.968 ton  

(BPS, 2018). 

Sapi Simpo merupakan salah satu 

jenis sapi potong hasil silangan Simental dan 

PO yang sudah banyak dipelihara oleh peternak 

di Indonesia.  Keunggulan beternak sapi Simpo 

yaitu memiliki bobot lahir yang tinggi, adaptasi 

yang baik dengan lingkungan dan pakan serat 

kasar serta memiliki penampilan yang eksotik 

(Parera dan Hadisusanto, 2014).  Adaptasi yang 

baik pada sapi Simpo memudahkan peternak 

untuk menerapkan sistem pemeliharaan semi-

intensif.  Keunggulan dari sistem pemeliharaan 

secara semi-intensif diantaranya biaya produksi 

rendah serta tenaga kerja yang dibutuhkan juga 

sedikit. Namun, penerapan sistem pemeliharan 

ini, ternak sangat rentan terserang oleh 

penyakit parasitik.  Salah satu penyakit 

parasitik yang sering menjadi permasalahan 

pada ternak sapi namun sering diabaikan oleh 

peternak adalah penyakit cacingan yang 

disebabkan oleh cacing saluran pencernaan. 

Haemonchus sp., Paramphistomum 

sp., dan Oesophagustomum sp., merupakan 

cacing yang sering menyerang saluran 

pencernaan sapi.  Haemonchus sp. dapat 

menyebabkan anemia yang parah karena 

kehilangan darah akut yang diakibatkan adanya 

gastritis hemorragis yang parah (Urquhart et 

al., 1994).  Paramphistomum sp. menyebabkan 

keradangan katharalis, kerusakan kelenjar 

intestinal dan anemia (Radostits et al., 2000).  

Oesophagustomum sp. menimbulkan diare, 

nafsu makan menurun, kurus, anemia 

hipoalbuminemia, hipoproteinemia dan busung 
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(Sugama dan Suyasa, 2011). Berdasarkan 

uraian tersebut, Haemonchus sp., 

Paramphistomum sp., dan Oesophagustomum 

sp. mempengaruhi kesehatan ternak.  

Gangguan parasit cacing dapat 

mempengaruhi kondisi hematologi ternak 

tersebut.  Pengaruh tersebut dapat dilihat 

melalui gambaran darah yang terlihat pada 

tubuh sapi.  Gambaran darah merupakan salah 

satu parameter dari status kesehatan ternak 

karena darah mempunyai fungsi penting dalam 

pengaturan fisiologis tubuh.  Kesehatan sapi 

tergambar dari kondisi darah khususnya total 

eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 

hematokrit sapi tersebut.  Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh Haemonchus sp., Paramphistomum 

sp., dan Oesophagustomum sp. terhadap 

jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 

hematokrit pada sapi Simpo yang terinfestasi 

cacing saluran pencernaan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Desember 2018 di Lampung Timur dan 

pemeriksaan darah dilakukan di Balai Veteriner 

Lampung. 

 

Materi 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah spuit, kuisioner, alat tulis, sarung 

tangan , plastik feses, cooling box, Automatic 

Hematology Analyzer, Hematocrit reader, 

centrifuge, tabung kapiler hematokrit, tabung 

EDTA, dan tube roll digital.  Bahan-bahan 

yang digunakan adalah feses, sampel darah sapi 

Simpo, dan LAK. 

 

Metode Percobaan 

 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 

diterapkan yaitu: 

P0: sapi Simpo yang tidak terinfestasi cacing 

       saluran pencernaan 

 

P1: sapi Simpo yang terinfestasi  

      Haemonchus sp. 

P2 : sapi Simpo yang terinfestasi  

       Paramphistomum sp. 

P3 :sapi Simpo yang terinfestasi  

       Oesophagostomum sp. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Cacing Saluran Pencernaan 

terhadap Total Eritrosit Sapi Simpo 

 
Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa infestasi cacing saluran pencernaan  

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

total eritrosit sapi Simpo. Data rata-rata total 

eritrosit pada sapi Simpo dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Rata-rata total eritrosit sapi simpo 

Ulangan Perlakuan 

  P0 P1   P2   P3 

                       -------------(x106/mm3)---------- 

1 7,51 7,19 6,08 6,10 

2 7,46 6,06 6,35 7,37 

3 4,50 6,75 6,99 7,53 

4 7,09 5,83 5,82 5,26 

Jumlah 26,56 25,83 25,24 26,26 

Rata-

rata 

6,64±

1,44 

6,46±

0,63 

6,31±

0,50 

6,57±

1,08 
Keterangan:  
P0: sapi Simpo yang tidak terinfestasi cacing saluran 

       pencernaan 

P1: sapi Simpo yang terinfestasi  Haemonchus sp. 
P2 : sapi Simpo yang terinfestasi Paramphistomum sp. 

P3 :sapi Simpo yang terinfestasi Oesophagostomum sp. 

 

Tabel  1. menunjukan bahwa rata-rata 

total eritrosit pada masing-masing perlakuan 

adalah  P0 (6,64x106µl), P1(6,46 x106µl), 

P2(6,31 x106µl), dan P3 (6,57 x106µl) masih 

berada dalam keadan normal, hal tersebut 

sesuai dengan pendapat  Jackson dan Cockcroft 

(2002), bahwa sapi memiliki total eritrosit 

sebanyak 5.0--10.0 x106µl. 

Hasil penelitian yang tidak 

berpengaruh nyata dapat disebabkan karena 

resistensi ternak terhadap parasit cacing.  Umur 

sapi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

berumur 3 tahun dan belum pernah dilakukan 

pengobatan cacing pada peternakan di Desa 

Labuhan Ratu, Lampung Timur, sehingga 

diduga ternak lebih resisten terhadap parasit 
cacing.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sudrajat (1991), bahwa  imunitas hewan 

terhadap cacing baru terbentuk pada umur 5-8 

bulan, kemudian semakin tua umur hewan akan 

semakin resisten sebagai akibat kemampuan 

penyesuaian diri dengan lingkungan. 

Infestasi Haemonchus sp. dan 

Oesophagustomum sp. termasuk dalam  

infestasi ringan dengan jumlah telur masing-

masing sebanyak 150 butir pergram dan 350 

butir pergram.  Infestasi ringan belum 

menunjukkan pengaruh fisiologis ternak, 



Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan Vol 3 (3) : 30-36 Desember 2019  Septiana et al. 

e-ISSN:2598-3067 

 

32 

 

sehingga eritrosit sapi Simpo yang terinfestasi 

cacing saluran pencernaan masih menunjukkan 

total eritrosit yang normal.  Standar infestasi 

tersebut sesuai dengan pendapat Nofyan et al., 

(2010), bahwa standar infestasi dapat 

dibedakan berdasarkan jumlah telur, infestasi 

ringan jika jumlah telur 1--499 butir pergram, 

infestasi sedang ditunjukkan jika jumlah telur 

500--5000 butir pergram, infestasi berat 

ditunjukkan jika jumlah telur yang dihasilkan 

lebih dari 5000 butir pergram feses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Rata-rata total eritrosit sapi Simpo 

 

Berdasarkan Gambar 1. terlihat rata-

rata total eritrosit pada sapi Simpo yang tidak 

terinfestasi cacing saluran pencernaan memiliki 

total eritrosit lebih tinggi dibanding dengan 

sapi yang terinfestasi Haemonchus sp., 

Paramphistomum sp., dan Oesophagustomum 

sp.  Total eritrosit pada sapi Simpo yang 

terinfestasi Haemonchus sp. memiliki total 

eritrosit lebih rendah dibandingkan dengan sapi 

Simpo yang tidak terinfestasi cacing saluran 

pencernaan.  Reinecke (1983) menyatakan 

bahwa Haemonchus sp. dapat mengakibatkan 

rusaknya mukosa abomasum, hal ini 

menyebabkan terjadinya hemoragi pada 

abomasums, sehinga menyebabkan total 

eritrosit sapi Simpo yang terinfestasi 

Haemonchus sp .lebih rendah dibandingkan 

sapi Simpo yang tidak terinfestasi cacing 

saluran pencernaan meskipun masih dalam 

kisaran normal. 

Total eritrosit terendah terdapat pada 

sapi Simpo yang terinfestasi Paramphistomum 

sp. sedangkan total eritrosit tertinggi terdapat 

pada sapi Simpo yang tidak terinfestasi cacing 

pencernaan.  Sifat Paramphistomum sp. yang 

bermigrasi selama siklus hidupnya membuat 

organ pencernaan yang terganggu tidak hanya 

pada bagian rumen.  Lloyd et al. (2007) 

mengemukakan bahwa cacing muda 

berkembang di dalam intestinum dan 

menembus mukosa intestinum yang dapat 

mengakibatkan kerusakan mukosa intestinum 

terutama pada duodenum.  Cacing muda 

kemudian berkembang cepat, lalu menuju 

permukaan mukosa dan bermigrasi ke rumen 

menjadi cacing dewasa.  Cacing dewasa yang 

berada di dalam rumen akan menghisap bagian 

permukaan mukosa sehingga menyebabkan 

kepucatan pada mukosa.  Papilla rumen yang 

terinfestasi Paramphistomum sp. akan 

mengalami degenerasi sehingga perubahan 

tersebut mengakibatkan gangguan kerja rumen 

dan makanan tidak dapat dicerna dengan 

sempurna.  Ganguan kerja rumen 

mengakibatkan makanan tidak dapat tercerna 

dengan baik, sehingga nutrisi yang dicerna 

semakin sedikit.  Nutrisi yang tidak cukup 

dapat menghambat proses pembentukan sel 

darah merah sehingga dapat mempengaruhi 

jumlah sel darah merah pada sapi Simpo. 

Berdasarkan Gambar 1. jumlah 

eritrosit pada sapi Simpo yang terinfestasi 

Oesophagustomum sp. memiliki jumlah 

eritrosit lebih tinggi dibandingkan yang 

terinfestasi Haemonchus sp. dan 

Paramphistomum sp.  Oesophagustomum sp. 

hidup di bagian usus besar ternak.  Usus besar 

berfungsi untuk proses penyerapan air, 

mengurangi keasaman dan mencegah 

terjadinya infeksi.  Berdasarkan tempat 

hidupnya, Oesophagustomum sp. tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

eritrosit sapi tersebut.  Hal ini disebabkan oleh 

fungsi usus besar yang tidak melakukan 

penyerapan nutrien, sehingga apabila usus 

besar mengalami gangguan tidak 

mempengaruhi nutrien yang diperlukan sebagai 

pembentukan eritrosit. 

 

Pengaruh Cacing Saluran Pencernaan 

terhadap Kadar Hemoglobin Sapi Simpo 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa cacing saluran pencernaan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar 

hemoglobin sapi Simpo.  Hasil penelitian yang 

tidak berpengaruh nyata dapat disebabkan 

karena resistensi ternak terhadap parasit cacing.  

Umur sapi yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu berumur 3 tahun dan belum pernah 

dilakukan pengobatan cacing pada peternakan 

di Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur, 

sehingga diduga ternak lebih resisten terhadap 

parasit cacing.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sudrajat (1991), bahwa  imunitas hewan 

terhadap cacing baru terbentuk pada umur 5-8 

bulan, kemudian semakin tua umur hewan akan 

semakin resisten sebagai akibat kemampuan 

penyesuaian diri dengan lingkungan.  Selain 

itu, infestasi Haemonchus sp. dan 

Oesophagustomum sp. masih berada dalam  
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infestasi ringan dengan jumlah telur masing-

masing sebanyak 150 butir pergram dan 350 

butir pergram sehingga diduga belum 

menunjukkan pengaruh fisiologis terhadap 

ternak.  Data hasil rata-rata kadar hemoglobin 

pada sapi Simpo dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Rata-rata kadar hemoglobin sapi 

Simpo 

Ulangan Perlakuan 

  P0 P1    P2   P3 

                       ----------------(g/dL)------------- 

1 10,90 13,60 11,80 9,40 

2 11,80 8,60 9,80 13,60 

3 11,00 9,10 10,90 11,90 

4 10,30 8,20 8,10 8,40 

Jumlah 44,00 39,50 40,60 43,30 

Rata-

rata 

11,00

±0,62 

9,88±

2,51 

10,15

±1,59 

10,83

±2,36 
Keterangan:  

P0: sapi Simpo yang tidak terinfestasi cacing saluran  
       pencernaan 

P1: sapi Simpo yang terinfestasi Haemonchus sp. 

P2 : sapi Simpo yang terinfestasi Paramphistomum sp. 
P3 :sapi Simpo yang terinfestasi Oesophagostomum sp. 

 

Berdasarkan hasil penelitian kadar 

hemoglobin pada masing-masing perlakuan 

adalah P0 (11 g/dL), P1 (9,88 g/dL), P2 (10,15 

g/dL), dan P3 (10,83 g/dL).  Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada 

sapi yang tidak terinfestasi cacing dan 

terinfestasi cacing saluran pencernaan berada 

dalam kisaran normal.  Smith dan 

Mangkoewidjojo (1988) mengungkapkan 

bahwa sapi mempunyai kadar Hb 8,6--14,4 

g/100 ml.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kadar 

hemoglobin tertinggi terdapat pada P0 yaitu 

sapi yang tidak terinfestasi cacing saluran 

pencernaan, sedangkan kadar hemoglobin 

terendah terdapat pada P1 yaitu sapi yang 

terinfestasi Haemonchus sp.  Meskipun berada 

dalam kisaran normal, rendahnya kadar 

hemoglobin pada P1 diduga karena penyerapan 

zat besi dalam tubuh yang terganggu akibat 

infestasi Haemonchus sp. di abomasum.  

Abomasum memiliki peran dalam penyerapan 

nutrisi dalam saluran pencernaan.  Infestasi 

Haemonchus sp.mengakibatkan kerja rumen 

yang terganggu oleh sebab itu penyerapan zat 

besi menjadi menurun.   

Kurangnya zat besi dalam sumsum 

tulang selama pembentukkan hemoglobin 

membuat presentase hemoglobin dalam darah 

merah menurun karena hemoglobin yang 

digunakan untuk mengisi sel berkurang.  Hal 

ini sesuai dengan pendapat Khaidir (2007), 

bahwa rendahnya hemoglobin dapat 

disebabkan penyerapan zat besi dalam tubuh 

yang rendah, serta kehilangan zat besi akibat 

pendarahan oleh infestasi cacing dalam saluran 

pencernaan.  Selain mempengaruhi kerja 

rumen, Haemonchus sp. menyebabkan 

hemoragi pada abomasum sehingga 

pendarahan ini menyebabkan turunnya kadar 

hemoglobin dalam darah.  

Faktor lain yang mempengaruhi 

menurunnya kadar hemoglobin dalam darah 

yaitu ketidakberhasilan eritrosit dalam 

mengikat Fe.  Gangguan dalam pengikatan besi 

untuk membentuk hemoglobin akan 

mengakibatkan terbentuknya eritrosit dengan 

sitoplasma yang kecil dan kurang mengandung 

hemoglobin di dalamnya.  Tidak berhasilnya 

sitoplasma sel eritrosit berinti mengikat Fe 

untuk pembentukan hemoglobin dapat 

disebabkan oleh rendahnya kadar Fe dalam 

darah.  Sudoyo et al. (2009) menyatakan bahwa 

tidak berhasilnya sitoplasma sel eritrosit berinti 

mengikat Fe disebabkan oleh kurang gizi, 

gangguan absorbsi Fe (terutama dalam 

lambung), dan kebutuhan besi yang meningkat.  

Penyebab ketidakberhasilan eritrosit berinti 

untuk mengikat Fe dapat juga disebabkan oleh 

rendahnya kadar transferin dalam darah.  Hal 

ini dapat terjadi karena sel eritrosit berinti 

maupun retikulosit hanya memiliki reseptor 

transferin bukan reseptor Fe. 

Perlakuan P2 dan P3 memiliki kadar 

hemoglobin lebih rendah dibandingkan control.  

Hal ini disebabkan P2 dan P3 merupakan sapi 

Simpo yang terinfestasi Paramphistomum sp. 

dan Oesophagustomum sp., sehingga 

menyebabkan kadar hemoglobin lebih rendah 

meskipun berada dalam kisaran normal.  

Wulansari (2006) berpendapat bahwa apabila 

cadangan zat besi dalam hati menurun tetapi 

belum parah, dan jumlah hemoglobin masih 

normal, maka dapat dikatakan tubuh 

mengalami kurang gizi besi. 

Gambar 2.  Rata-rata kadar hemoglobin sapi  

                   Simpo 
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Kadar hemoglobin pada sapi Simpo 

yang terinfestasi Paramphistomum sp. tidak 

berbanding lurus dengan jumlah eritrositnya.  

Hal ini dapat disebabkan oleh terganggunya 

kerja rumen akibat infestasi Paramphistomum 

sp.  Metabolisme dalam rumen yang terganggu 

menyebabkan nutrisi pakan yang dicerna  

menjadi lebih sedikit .  Nutrisi dengan jumlah 

yang sedikit dalam tubuh membuat suplai 

makanan ke jaringan perlu dilakukan dengan 

cepat, oleh sebab itu tubuh merespon dengan 

memproduksi hemoglobin dalam jumlah 

banyak untuk proses suplai makan ke jaringan.  

Suplai makanan dengan waktu cepat 

membutuhkan hemoglobin yang banyak, 

sehingga dalam hal ini menyebabkan kadar 

hemoglobin menjadi meningkat.  Reece (2009) 

menyatakan bahwa kadar hemoglobin dalam 

darah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya umur, jenis kelamin, musim, pola 

perilaku spesies, aktivitas tubuh, dan penyakit.  

Parasit cacing ini dapat disebabkan dari pakan 

dan 

 

Pengaruh Cacing Saluran Pencernaan 

terhadap Nilai Hematokrit Sapi Simpo 

 

Nilai Hematokrit pada sapi Simpo 

yang tidak terinfestasi cacing saluran 

pencernaan, dan terinfestasi cacing saluran 

penceraan yaitu P1,P2, dan P3 menunjukkan 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

nilai hematokrit sapi Simpo.  Hasil penelitian 

yang tidak berpengaruh nyata dapat disebabkan 

karena resistensi ternak terhadap parasit cacing.  

Umur sapi yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu berumur 3 tahun sehingga diduga ternak 

lebih resisten terhadap parasit cacing.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sudrajat (1991), bahwa  

imunitas hewan terhadap cacing baru terbentuk 

pada umur 5-8 bulan, kemudian semakin tua 

umur hewan akan semakin resisten sebagai 

akibat kemampuan penyesuaian diri dengan 

lingkungan.  Selain itu, infestasi Haemonchus 

sp. dan Oesophagustomum sp. masih berada 

dalam  infestasi ringan dengan jumlah telur 

masing-masing sebanyak 150 butir pergram 

dan 350 butir pergram sehingga diduga belum 

menunjukkan pengaruh fisiologis   ternak 

tersebut. Data rata-rata nilai hematokrit pada 

sapi Simpo dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  Rata-rata nilai hematokrit sapi Simpo 

Ulangan Perlakuan 

  P0 P1 P2   P3 

                       -------------(x106/mm3)---------- 

1 29 28 30 30 

2 31 25 26 26 

3 22 22 28 28 

4 21 18 28 28 

Jumlah 103 93 112 111,5 

Rata-

rata 

25,75

±4,99 

23,25

±4,27 

28,00

±1,63 

27,88

±2,95 

 

Keterangan:  

P0: sapi Simpo yang tidak terinfestasi cacing 

       saluran pencernaan 
P1: sapi Simpo yang terinfestasi  

      Haemonchus sp. 

P2 : sapi Simpo yang terinfestasi  

       Paramphistomum sp. 

P3 :sapi Simpo yang terinfestasi  

       Oesophagostomum sp. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai 

hematokrit pada sapi simpo P0; P1; P2; dan P3 

berturut-turut yaitu 25,75%; 23,25%; 28%; dan 

27,88%.  Nilai hematokrit tersebut 

menunjukkan bahwa sapi simpo pada P0, P2, 

dan P3 berada dalam kisaran normal.  Hasil 

tersebut sesuai dengan pendapat Schalm 

(1975), nilai hematokrit sapi berkisar antara 24-

46% namun pada sapi Simpo pada  P1 

memiliki nilai hematokrit dibawah normal 

yaitu 23,25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3 nilai 

hematokrit pada sapi Simpo yang terinfestasi 

Haemonchus sp. memiliki nilai hematokrit 

paling rendah dan berada di bawah kisaran 

normal.  Berdasarkan pendapat Schalm et al., 

(1975), hematokrit yang rendah dapat 

mengindikasikan beberapa kelainan antara lain, 

hemoragi, kerusakan sumsum tulang belakang, 

kerusakan sel darah merah, malnutrisi, 

myeloma, rheumatoid, dan arthritis.  Reinecke  

(1983) menambahkan bahwa gejala klinis dapat 

 

Gambar 3.  Rata-rata nilai hematokrit sapi  
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diperparah dengan hilangnya plasma protein 

akibat kerusakan mukosa.   

Haemonchus sp. merupakan cacing 

saluran pencernaan yang hidup di bagian 

abomasum ternak.  Abomasum berfungsi 

sebagai proses pencernaan secara mekanik dan 

enzimatis seperti proses pemecahan protein.  

Abomasum yang terinfestasi Haemonchus sp. 

dapat menyebabkan proses pencernaan pakan 

menjadi tidak sempurna sehingga 

menyebabkan terganggunya metabolisme dan 

nutrisi yang tercerna.  Frandson (1992) 

menyatakan bahwa penurunan presentase 

hematokrit dapat disebabkan oleh kekurangan 

asam amino.  Pengaruh lain dari Haemonchus 

sp yaitu terjadinya hemoragi yang dapat 

menurunkan presentase sel darah, sehingga 

pada sapi Simpo yang terinfestasi Haemonchus 

sp. memiliki nilai hematokrit di bawah normal. 

Tingginya nilai hematokrit pada sapi 

Simpo yang terinfestasi Paramphistomum sp. 

diduga disebabkan sapi mengalami dehidrasi 

sehingga menyebabkan peningkatan 

konsentrasi darah dalam vascular.  Hal ini 

didukung oleh Frandson (1993) bahwa 

peningkatan hematokrit dapat disebabkan 

karena dehidrasi sehingga perbandingan 

eritrosit terhadap plasma darah berada di atas 

normal. 
Tingginya nilai hematokrit pada sapi 

Simpo yang terinfestasi Oesophagustomum 

sp.disebabkan oleh tingginya total eritrosit sapi 

Simpo yang terinfestasi Oesophagustomum sp.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Swenson, 

(1984) bahwa hematokrit secara langsung 

berhubungan dengan jumlah eritrosit  

Nilai hematokrit yang tinggi 

mengindikasikan dehidrasi eritrositosis, dan 

polisitemia vena (Schalm et al., 1975).  

Peningkatan nilai hematokrit juga dapat terjadi 

karena volume plasma darah yang menurun 

seperti pada kondisi dehidrasi.  Pada kondisi 

dehidrasi perbandingan sel darah merah dengan 

plasma darah berada diatas normal.  Banyak 

penyebab yang dapat membuat tubuh 

mengalami kondisi dehidrasi seperti aktivitas 

yang berlebih, kurang mengkonsumsi cairan, 

muntah, dan diare (Narendra, 2007). Chotiah 

(2010), menyatakan bahwa dehidrasi juga 

dapat disebabkan oleh nutrisi yang tidak cukup 

dan lingkungan yang tidak memadai.   

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Infestasi cacing saluran 

pencernaan (Paramphistomum sp., 

Haemonchus sp., dan Oesophagustomum sp.) 

tidak berpengaruh nyata terhadap Jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 

hematokrit sapi Simpo. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut 

perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan 

melakukan perlakuan perbedaan umur sapi 

serta perbedaan jenis sapi yang terinfestasi 

cacing saluran pencernaan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap hematologi ternak 

tersebut. 
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